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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Adapun hasil dari penelitian di SMP Negeri 1 Turen terkait dengan Baca 

Tulis Al-Qur’an dapat disimpulkan sebagai berikut   

1) Konsep dari pembelajaran BTQ ini yaitu, lebih memfokuskan pada 

kegiatan membaca. Karena membaca Al-Qur’an lebih menonjol 

disbanding menulis. Dengan sasaran dapat memperbaiki bacaan 

panjang pendek, hukum tajwid dan pelafalan makhorijul hurufnya. 

Maka ketika siswa sudah bisa membaca Al-Qur’an, poin menulis 

akan mengikuti dengan sendirinya 

2) Penerapan kegiatan BTQ di SMP Negeri 1 Turen dilaksanakan 

dengan 3 bagian, yaitu pendauhuluan, kegiatan inti dan penutup. 

Metode yang digunakan pada saat pelaksanaan kegiatan BTQ 

adalah metode menyimak dan menirukan. Dengan tujuan siswa 

lebih cepat dalam memahami dan lebih bisa meningkatkan 

kemampuan membaca 

3) Dampak dari pelaksanaan program baca tulis Quran (BTQ) sangat 

berpengaruh bagi siswa SMP Negeri 1 Turen dikarenakan siswa di 

sekolahan tersebut dulunya sebelum diadakannya program BTQ 

siswa kesulitan dalam membaca dan menulis Al-Quran akan tetapi 

sekarang kemampuan membaca dan menulis Al-Quran siswa 
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sangat meningkat , dan siswa juga bisa membaca Alquran dengan tartil atau 

dilagukan 

B. Saran 

1. Bagi lembaga SMP Negeri 1 Turen, secara umum perlu adanya penambahan 

penambahan fasilitas, terutama fasilitas untuk pelaksanaan Baca Tulis Al-

Quran. Sehingga membuat peserta didik lebih bersemangat lagi untuk belajar 

Al-Qur’an.  

2. Bagi guru pengajar program BTQ diharapkan untuk menambah metode, dan 

memanfaatkan media yang ada dan sudah tersedia di sekolah, sehingga 

kualitas peserta didik menjadi lebih baik dan peserta didik lebih bersemngat 

untuk belajar Alquran. 

3. Bagi peneliti yang akan datang hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi penelitinya, khususnya penelitian tentang pelaksanaan program 

BTQ. 
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